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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Perancangan desain interior pada suatu perusahaan menjadi hal yang 
esensial untuk dapat melihat siapakah klien dan apa fungsi sesungguhnya 
dari suatu ruang atau satu kesatuan bangunan itu sendiri. Selain itu, dalam 
merancang, desainer harus dapat merasakan jiwa atau kekuatan dari suatu 
ruang agar nantinya segala aktivitas menjadi lebih optimal. Lantai 8 kantor 
pusat PT. PLN (PERSERO) Jakarta Selatan merupakan perusahaan BUMN 
yang bergerak di bidang kelistrikan untuk masyarakat Indonesia. PT. PLN 
(PERSERO) menginginkan sebuah desain yang dapat mempertegas identitas 
kantor BUMN dan berkesan elegan. Oleh karena itu, dibuatlah sebuah 
desain interior bergaya modern kontemporer, dan bertemakan budaya 
Indonesia 
Untuk mencapai segala tujuan dan keinginan klien tersebut, 
permasalahan pada interior yang sekarang didata kembali serta literatur 
pendukung digunakan sebagai panduan dalam mendesain. Referensi visual 
tentang kantor bergaya modern kontemporer dan berkesan elegan pun tidak 
luput dari bahan acuan dalam mendesain. 
Desain kantor mengedepankan fungsi ruang dan sirkulasi pengguna 
ruang dalam melakukan aktivitas serta menekankan pada nuansa elegan agar 
pengguna ruang terasa nyaman dan dapat meningkatkan produktivitas kerja 
tanpa mengkhawatirkan rasa jenuh akan kantor yang membosankan. 
Konsep ini digunakan untuk mendukung suasana kantor yang 
nyaman, elegan, ekslusif, dan fungsional. Penerapan konsep dalam 
perancangan ini seperti: 
1. Menggunakan sirkulasi linier, sirkulasi network antar ruang dan 
memperhatikan efisiensi ruang. Penggunaan sirkulasi tersebut 
dikarenakan jalur sirkulasi sebelum perancangan terganggu dengan 
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adanya ruang staff yang berada di sayap kanan dan sayap  kiri 
kantor. 
2. Mempertegas identitas kantor sebagai perusahaan BUMN yang 
menerapkan budaya Indonesia. Penerapan bentuk furnitur, motif 
batik kawung dan nuansa yang ramah tamah diterapkan pada kantor 
ini.  
3. Menggunakan material yang berkualitas  
4. Menggunakan warna warna yang mengandung unsur menenangkan 
dan cozy seperti, cream, coklat, coklat tua dan abu abu karena warna 
warna tersebut memiliki filosofi yang baik untuk kenyamanan saat 
bekerja.  
 
B. Saran 
Hasil perancangan interior ini diharapkan dapat bermanfaat dan 
mampu memberi solusi pada berbagai permasalahan yang ada pada interior 
kantor PT. PLN (PERSERO) Jakarta Selatan. Desain interior kantor ini 
diharapkan dapat menjadi acuan baru dalam mendesain sebuah kantor untuk 
area kerja direktur dan dewan direksi. 
Perancangan ini difokuskan pada fungsi ruang dan kebutuhan yang 
diperlukan untuk menunjang produktivitas dan kenyamanan saar bekerja. 
Oleh sebab itu perlu lebih ditinjau pengolahan warna, bentuk, ambience dan 
material yang dapat mewakili indentitas kantor tanpa menghilangkan 
fungsinya, sehingga perancangan lantai 8 kantor pusat PT. PLN 
(PERSERO) Jakarta Selatan menjadi lebih maksimal dan bermanfaat. 
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